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Satu lagi keunikan pulau Bali,
adalah ditemukannya hewan
kambing gembrong, yang
jumlahnya tinggal beberapa ekor
saja. Kambing gembrong
memiliki potensi yang unik,
antara lain dagingnya lezat, kulit
dan tulangnya dapat dijadikan
cindramata. Tentu saja daya tarik
terletak pada bulunya yang
gembrong dan panjang,
meskipun ukuran tubuhnya agak
kecil dibandingkan kambing lain.

Buku kecil ini menyajikan hasil
temuan kambing gembrong di
Karangasem, yang belum
dikembang-biakan, bahkan
cenderung diabaikan karena
umumnya orang belum
mengetahui keunikan dan
potensinya. Karena itu, buku kecil
ini penting untuk memulai upaya
pelestarian ternak langka di Bali.
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PRAKATA

uku ini disusun berdasarkan hasil-hasil penelitian dan

Bpengabdian pada masyarakat beberapa tahun yang
lalu. Sepanjang pengetahuan penulis, buku-buku acuan yang
dipakai di sini masih sangat terbatas, karena buku-buku maupun
publikasinya masih sangat terbatas. Namun demikian, penulis
mencoba untuk berbuat sesuatu yang kiranya ada manfaatnya
bagi yang berkepentingan baik dari segi pendidikan, peternakan
komersial, hewan kesayangan dan lain sebagainya. Buku ini
selesai ditulis sesuai rencana. Puji syukur penulis panjatkan pada
Tuhan Yang Maha Kuasa, karena hanya atas rahmat-Nya buku ini
dapat terwujud seperti ini. Penulis menyadari bahwa isi buku ini
masih belum sempurna. Untuk itu, sangat diharapkan masukan
yang menuju kearah perbaikan positif dari para pembaca dalam
meningkatkan kualitas buku ini.

Semoga buku ini dapat menambah wawasan para pembaca
akan kerakteristik kambing gembrong di Bali ini, dan dapat
bermanfaat dalam pengembangannya di hari-hari mendatang.
Namun, kalau pun hewan ini nantinya benar-benar punah
karena sesuatu dan lain hal, paling tidak ada informasi ilmiah
yang menyatakan bahwa hewan tersebut (kambing gembrong)
pernah ada di Bali khususnya di daerah Karangasem.

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ambing gembrong adalah plasma Nutfah yang

langka dan terancam punah yang ditemukan di Bali.
Kambing gembrong berbulu putih seperti sutra, tebal dan panjang
merupakan spesises asli pulau Bali, yang habitatnya berada di
daerah Karangasem, yang mungkin tidak dapat ditemukan
di daerah lain di Indonesia. Kambing gembrong memiliki
potensi yang unik, antara lain dagingnya dapat dimakan untuk
mengurangi impor daging dari luar negeri, kulit dan tulangnya
dapat dijadikan cindramata, kotorannya untuk pupuk organik
tanaman (tentu bisa dijual). Bagi para ilmuwan, dinas-dinas yang
ada kaitannya dengan peternakan, kambing gembrong dapat
dijadikan bahan studi baik dari segi peternakan, kedokteran
hewan, biologi, bahkan dikembangkan sedemikian rupa sehingga
terhindari dari kepunuhan.

Selain itu, kambing gembrong merupakan aset daerah Bali
yang perlu dilestarikan untuk mempertahankan keragaman hayati
Bali sehingga ekosisten pulau Bali juga dapat dipertahankan
sebagaimana mestinya. Bagaimanapun keberadaan kambing ini
memiliki arti penting sebagai plasma nutfah yang dapat pula
berfungsi sebagai sumber daya genetik, perbaikan mutu genetik
yang dapat beradaptasi terhadap lingkungan setempat.
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Foto Peserta Pengabdian dalam Pelatihan Memerah Susu dan
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